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Kata kunci :  Desain busana, perpisahan sekolah.
Acara perpisahan sekolah sangat erat kaitannya dengan busana yang dikenakan. Sebuah desain busana untuk acara perpisahan
sekolah harus memenuhi beberapa unsur, seperti etika dan estetika dalam berbusana dan juga peraturan yang berlaku, baik itu di
sekolah, di daerah maupun dalam konteks agama yang dianut. Penelitian ini berupaya menyajikan desain busana acara perpisahan
sekolah yang sesuai dengan unsur-unsur tersebut. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk (1) mendesain model busana untuk
acara perpisahan siswi SMA Negeri 3 Banda Aceh yang sesuai dengan syariat Islam dan Qanun Aceh; (2) mengetahui desain
busana yang disukai oleh siswi SMA Negeri 3 Banda Aceh untuk acara perpisahan sekolah  dan (3) mengetahui desain busana yang
dipilih oleh siswi SMA Negeri 3 Banda Aceh untuk acara perpisahan sekolah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif. Data penelitian ini bersumber dari jawaban-jawaban siswi SMA, sedangkan sumber data adalah siswi
 kelas XI IPA di SMA Negeri 3 Banda Aceh, sebanyak 35 orang. Untuk pengumpulan data dilakukan dengan teknik angket
(kuesioner).Berdasarkan hasil analisis data, peneliti menemukan bahwa seluruh siswi memilih desain busana yang dikenakan
berdasarkan pilihan sendiri. Model busana yang digunakan responden umumnya berbentuk gaun. Sebagian responden mengetahui
adanya aturan dalam berbusana, baik itu aturan sekolah maupun agama, akan tetapi sebagian siswi belum sepenuhnya menggunakan
busana sesuai dengan syariat. Dapat disimpulkan bahwa sebagian responden sudah menggunakan busana yang sesuai dengan syariat
Islam dan sebagian lainya belum sepenuhnya sesuai dengan syariat Islam, dan qanun Aceh  Nomor 11 Tahun 2002. Hal ini dapat
menjadi acuan bagi semua desainer-desainer agar dapat menciptakan busana yang sesuai dengan syariat Islam, qanun Aceh dan juga
nilai etika dan estetika dalam berbusana sehingga menjadikan Aceh sebagai pusat Fashion muslim dunia.
